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ABSTRAK 

 

Nama : Nadi Yatul Mardhiah 

Prodi : Ilmu Komunikasi 

Judul : Penggunaan Eufemisme Pada Kolom Berita Utama Padang Ekspres 

 

Skripsi ini mengkaji tentang penggunaan eufemisme pada kolom berita 

utama Padang Ekspres. Tujuan dari penelitian ini mengetahui bagaimana 

penggunaan eufemisme pada kolom berita utama Padang Ekspres. Metode yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kolom berita utama Padang Ekspres memiliki penggunaan 

bentuk eufemisme yang terdiri dari 5 indikator. Secara keseluruhan media Padang 

Ekspres telah menyajikan berita sesuai dengan bentuk eufemisme yang 

diperhalus. Penggunaan eufemisme tersebut ialah (1) singkatan yaitu berita yang 

penggunaan eufemimismenya berupa singkatan yang terbagi menjadi 3 jenis 

berupa inisialen, akronim dan sudah dibakukan, (2) penggunaan serapan yaitu 

penggunaan eufemisme yang mengacu kepada kebahasaan yang mengambil 

istilah asing atau bahasa daerah, (3) istilah asing yaitu penggunaan eufemisme 

yang mengacu pada bahasa asing pada tingkat satuan kata dalam konteks kalimat 

yang menggunakan bahasa Indonesia, (4) metafora yaitu penggunaan eufemisme 

yang membandingkan dua hal secara langsung, (5) perifrase yaitu penggunaan 

eufemisme yang mengacu pada mempergunakan kata lebih banyak dari yang 

diperlukan. Hal ini dibuktikan dengan data yang diteliti menggunakan indikator 

Sutarman pada kolom berita utama Padang Ekspres. 

 

Kata kunci :Eufemisme, Berita Utama, Padang Ekspres 
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ABSTRACT 

 

Name : Nadi Yatul Mardhiah 

Departement : Communications Studies 

Title : The Use Euphemisms In The Main Newa Coloum Of Padang 

Ekspres 

 

This thesis examines the use of euphemisms in the main news column of 

Padang Ekspres. The purpose of this study is to find out how to use euphemisms 

in the main news column of Padang Ekspres. The method used by the author in 

this study is a qualitative descriptive method. The data collection technique used 

is the documentation technique. The results of this study indicate that the Padang 

Ekspres main news column uses a form of euphemism consisting of 5 indicators. 

Overall, the Padang Ekspres media has presented the news according to a refined 

form of euphemism. The uses of these euphemisms are (1) abbreviations, namely 

news whose use of euphemisms are in the form of abbreviations which are 

divided into 3 types in the form of initials, acronyms and have been standardized, 

(2) the use of absorption, namely the use of euphemisms that refer to languages 

that take foreign terms or regional languages, (3 ) foreign terms, namely the use of 

euphemisms that refer to foreign languages at the word unit level in the context of 

sentences using Indonesian, (4) metaphors, namely the use of euphemisms that 

compare two things directly, (5) periphrases, namely the use of euphemisms 

which refer to using more words. much more than necessary. This is evidenced by 

the data examined using the Sutarman indicator in the Padang Ekspres main news 

column. 

 

Keyword: Euphemism, Headlines, Padang Ekspres 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat komunikasi langsung maupun tidak langsung, 

berperan penting bagi manusia dalam melakukan berbagai aktivitas sebagai 

makhluk sosial yang membutuhkan interaksi antara individu satu dengan 

yang lainnya. Komunikasi langsung ialah komunikasi yang dilakukan dengan 

bertatap muka, sedangkan komunikasi tidak langsung ialah komunikasi yang 

dilakukan melalui perantara media.
1
Bahasa memiliki aturan-auturan tertentu 

sebagai alat komunikasi, aturan tersurat maupun tersirat yang berkaitan 

dengan pemaknaan, yang berfungsi menjaga nilai rasa kesopanan dan 

memberikan tanggapan positif bagi lawan komunikasinya. 

Komunitas bahasa seringkali memiliki kriteria tertentu untuk mengukur 

etika seseorang, termasuk bagaimana  mengekspresikan ekspresi dalam 

kaitannya dengan hal-hal tabu. Saat menyatakan hal-hal yang mengandung 

ungkapan tabu, orang mengetahui penyempurnaan istilah atau ungkapan yang 

lebih mudah untuk dikomunikasikan kepada orang lain. Secara linguistik, 

penyempurnaan kata dikenal sebagai eufemisme.Eufemisme adalah bentuk 

perubahan makna yang halus dalam bahasa.Perubahan makna dapat berupa 

penyempurnaan makna dan pengurangan makna, dan perubahan bahasa dapat 

terjadi pada masyarakat yang mendukung perkembangan sosial, budaya, dan 

teknologi.
2
 

Eufemisme adalah kata-kata yang digunakan untuk menggantikan kata-

kata yang dianggap kasar dengan kata yang lebih lembut. Mengubah bentuk 

aslinya menjadi eufemisme adalah proses untuk menghindari hal-hal buruk 

seperti pertengkaran, perdebatan, perkelahian dan lain-lain dalam 

                                                             
1
 Rezeki Rika Jayanti, Dkk.”Eufemisme Dan Disfemisme Pada Judul Berita Surat Kabar 

Harian Balikpapan Pos Periode April-Mei 2018”, BASATAKA Universitas Balikpapan. Vol.2. 

No.1, Juni 2019, Hal.77 
2
 Nanang Heryana,”Eufemisme Dan Disfemisme Pada Media Berita Daring Repuplika : 

Perkembangan Kasus Setya Novanto Edisi Januari 2018”.2018 
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komunikasi. Eufemisme digunakan untuk menghindari ungkapan yang kasar, 

menyinggung, atau menghina.Eufemisme memiliki banyak bentuk, seperti 

singkatan, kata serapan, metafora, istilah asing, perifrase, dan lain-lain. 

Eufemisme bukan hanya tentang mengubah kata-kata kasar menjadi kata-kata 

dengan kata yang lebih halus, tetapi eufemisme adalah tentang pantangan atau 

kata-kata tabu. Dengan demikian, penggunaan eufemisme dikaitkan dengan 

tubuh yang dianggap buruk, sifat manusia, perilaku manusia, dan realitas 

sosial.
3
 

Penggunaan eufemisme berguna dalam menjaga hubungan dengan 

orang lain dalam bahasayang digunakan dalam komunikasi. Penggunaan 

bahasa dapat menentukan hubungan yang dibangun seseorang, dan 

penggunaan bahasa yang  baik juga akan menjadi hubungan komunikasi yang 

baik dengan orang lain. Eufemisme adalah gejala dari sebuah kata yang 

dianggap memiliki konotasi yang lebih lembut atau lebih sopan.Eufemisme 

terlibat dalam transformasi makna. Pergeseran makna dapat terjadi pada kata, 

frasa, bahkan kalimat. Pergeseran makna dapat terjadi dengan mengganti 

simbol-simbol baru, dan maknanya pun akan bergeser. Bentuk eufemisme 

melibatkan proses pembentukan dan pembagian menjadi tiga bentuk inovasi, 

yaitu pembentukan kata, modifikasi fonemik dan kata serapan.
4
 

Eufemisme sering disebut sebagai penghalusan penggunaan istilah atau 

kata. Eufemisme adalah cara mengekspresikan sesuatu yang terasa buruk agar 

terdengar lebih baik atau terasa lebih baik. Berikut adalah contoh sederhana 

dari bentuk eufemisme ini : 

1. Tiga PSK di bawah umur dibawa oleh penyidik. 

Kata Pekerja Seks Komersial atau PSK adalah eufemisme untuk 

kata pelacur.Kata PSK dianggap lebih halus dan lebih sopan 

daripada pelacur.PSK merupakan bentuk eufemisme singkatan. 

2. Tim SAR menemukan jenazah seorang pria hanyut di sungai 

kemarin sore. 

                                                             
3
 Ibid, hal. 50 

4
 Ibid, Hlm. 68 
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Kata jenazah digunakan sebagai kata ganti mayat karena kata 

jenazah dianggap lebih halus dan tidak menyinggung beberapa 

pihak yang memaknai penggunaan eufemisme sebagai metafora. 

Metafora adalah perubahan makna karena kesamaan antara dua 

subjek
5
 

Dengan mengubah bentuk bahasa dari nilai kasar ke bentuk yang lebih 

halus disebut eufemisme.Penghalusan makna kata dalam suatu bahasa dapat 

lebih mengubah kebiasaan masyarakat sebagai penggunaa bahasa, meskipun 

makna yang disampaikan bersifat konotatif. Makna dalam bahasa berubah 

karena berbagai factor seperti perkembangan ilmu pengetahuan, sosial dan 

budaya, area penggunaan yang berbeda, area respon yang berbeda. Faktor-

faktor ini  menyebabkan perubahan dalam penggunaan bahasa yaitu 

penyempurnaan kata atau eufemisme.
6
 

Penggunaan eufemisme tidak hanya berkembang dalam bahasa lisan, 

tetapi media massa kini juga dipengaruhi oleh eufemisme. Media massa 

adalah komunikasi di mana informasi, ide, atau gagasan disampaikan secara 

bersamaan. Ada dua jenis media massa yaitu media elektronik seperti radio 

dan media cetak seperti surat kabar.
7
 Dengan berkembangnya zaman, 

masyarakat dapat dengan mudah memperoleh informasi dari media massa 

cetak maupun elektronik. Oleh, karena itu, setiap media massa harus 

memperhatikan bahas yang digunakan agar dapat diterima oleh semua orang 

melalui penggunaan bahasa yang santun dan halus yaitu eufemisme. 

Penggunaan eufemisme di media massa atau surat kabar akan membantu 

pembaca mengurangi, kesan kasar, dan konten yang harus disamarkan atau 

disensor, sehingga bermanfaat sebagai bahan pembelajaran selain sebagai 

penyalur informasi media massa. 

Berita utama berisi deskripsi singkat untuk informasi pembaca tentang 

topic penting yang harus segera dijangkau. Berita yang disampaikan sangat 

                                                             
5
Ibid, Hlm. 139 

6
Rahma Eka Septiana, “Bentuk Eufemisme Dalam Berita Utama Surat Kabar Tempo”, 

Jurnal Kajian Kebahasaan Dan Kesustraan, Vol.21, No.1. Mei 2021. Hal. 50. 
7
https://komunikasi.uinsgd.ac.id/pengertian-media-massa/, 14 Juli 2021, 14.02 WIB 

https://komunikasi.uinsgd.ac.id/pengertian-media-massa/


4 
 

 
 

beragam, antara lain gaya hidup, kecantikan, politik, masyarakat, dan lainnya. 

Padang ekspres ialah perusahan yang bergerak dibidang digital media, atau 

yang biasa disebut dengan Padek.co. Padek.co adalah suatu portal media 

berita dari Sumatera Barat yang berdiri dari tahun 2014 ynag dapat diakses 

dengan berbagai platfom. Padek.co bisa diakses dengan berbagai paltfom 

seperti web, mobile aps pada android atau IOS.
8
 Padek.co selalu menyajikan 

berita terbaru sehingga menarik untuk diikuti.Selain itu, bahasa yang 

digunakan Padang Ekspres mudah dibaca dan telah mengalami proses 

pemilihan kata dan struktur kalimat yang mudah dipahami. 

Padek.co terdiri dari beberapa kolom, salah satunya adalah kolom berita 

utama. Penyajian imformasi dalam kolom berita utama Padek.co 

mengutamakan perihal masyarakat dan daerah Sumatera Barat. Berita utama 

adalah berita yang dianggap terpenting dari seluruh informasi yang disajikan 

oleh media massa. Berita yang paling penting, menarik dan sesuai dengan 

kebutuhan khalayak. Menurut Djunaidy berita utama merupakan berita yang 

dianggap paling layak untuk ditampilkan dihalaman depan, dengan judul 

yang menarik perhatian.
9
 

Penggunaan eufemisme dalam berita utama jurnalisme akan membantu 

mengajari kembali cara sopan santun dalam berbahasa. Penggunaan 

eufemisme dalam berita utama dapat meningkatkan pengetahuan pembaca.
10

 

Padek.co tidak selalu menggunakan bahasa apa yang ada, tetapi ada cara yang 

disempurnakan, atau sebaliknya untuk menghidupkan cerita. Penyampaian 

berita bahasa yang halus disebut dengan eufemisme. Eufemisme yang 

ditemukan di Padek.co seperti berikut: 

  

                                                             
8
Basri Khairunnas, “Redesign Logo Pade.Co”. Jurnal Desain Komunikasi Visual Vol.9. 

No. 1,2019, Hlm.3 
9
Dadi Satria, Ermanto, Novia Juita.”Ideologi Berita Utama Pada Media Online 

Viva.Coid Dan Metrotvnews.Com”. Universitas Negeri Padang. Hal. 140. Vol.19. No.2 2018 
10

Dr.Irfani Basri.Dkk. ”Eufemsime Dalam Berita Utama Media Cetak Kajjian 

Sosiolinguistik Dari Aspek Struktur, Ranah, Makna, Dan Fungsi”. Universitas Negeri Padang. 

Hal. 82. 
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Berita 1. Padang Ekspres, 03 November 2021 

Di buffer stock dinas kesehatan Sumbar tersedia sebanyak 206.084 

dosis, ... 

Buffer stock termasuk ke dalam bentuk eufemisme dalam bentu 

perifrase. Buffer stock merupakan suatu metode yang digunakan agar bisa 

menjaga kestabilan harga pasar yang bergerak sangat fluktuatif (turun-naik 

harga). Buffer stock termasuk bentuk eufemisme dalam bentuk perifrase 

Berita 2. Padang Ekspres, 04 November 2021 

Giat Sumbar Sadar Vaksin (Sumbardasin) gelombang kedua kemarin 

(3/11) mendapat respons positif dari masyarakat.. 

Sumbardasin adalah akronim dari Sumbar Sadar Vaksin. Sumbardasin 

adalah program pemerintah Sumatera Barat yang dibentuk agar meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap vaksin covid-19. Frasa Sumbardasin termasuk 

eufemisme berbentuk singkatan yang berupa akronim. 

Berita 3. Padang ekspres, 10 November 2021 

Terpancar keyakinan di mata mereka bahwa usaha dan jerih payah yang 

telah bhabinkamtibmas lakukan selama masa pandemi ini berbuah 

manis. 

Dalam KBBI berbuah manis berarti semangat yang merupakan nomina 

yang bermakna kekuatan (kegembiraan, gairah), keadaan atau suasana batin. 

Frasa  berbuah manis dalam kalimat tersebut lebih dimaksudkan untuk 

menggambarkan keadaan dengan hasil yang baik atas perjuangan yang 

dilakukan oleh tim gabungan. Frasa berbuah manis termasuk bentuk 

eufemisme dalam bentuk metafora. 

Dengan beberapa bukti yang telah didapatkan diduga penggunaan 

eufemisme pada media Padang Ekspres telah cukup baik penggunaannya 

pada setiap pemberitaan terutama pada kolom berita utama periode 

November2021.Untuk lebih mendalami bagaimana penggunaan eufemisme 

pada media  Padang Ekspres peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Penggunaan Eufemisme Pada Kolom Berita Utama Padang 

Ekspres”. 
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1.2.Penegasan Istilah 

1.2.1. Eufemisme. 

Eufemisme ialah ungkapan pelembut yang biasanya menggantikan 

kata-kata yang terasa kurang enak. Eufemisme merupakan bentuk 

ungkapan yang digunakan untuk memperhalus kata-kata yang dirasa 

kasar atau tidk pantas diucapkan atau didengar oleh orang lain.
11

 

1.2.2. Berita. 

Berita adalah laporan tentang suatu peristiwa, opini, kecendrungan, 

situasi, kondisi, interpretasi yang penting, menarik, masih baru, dan 

harus secepatnya disampaikan kepada khalayak
12

. 

1.2.3. Berita Utama. 

Menurut Djunaedy berita utama merupakan berita yang dianggap 

paling layak untuk dimuat di halaman depan, dengan judul yang 

menarik perhatian dan menggunakan tipe huruf lebih dari suatu surat 

kabar. Berita utama dipilih dan disepakati redaksi sebagai tema yang 

penting untuk diketahui oleh masyatakat pada saat itu.
13

 

1.2.4. Padang Ekspres. 

Padang Ekspres adalah sebuah surat kabar harian yang terbit di 

Sumatera Barat, Indonesia. Surat kabar ini termasuk dalam group 

Jawa Pos. Yang terletak di Padang.
14

 

1.3.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

Bagaimana penggunaan eufemisme dalam kolom berita utama Padang 

Ekspres? 

  

                                                             
11

Sutarman, Tabu Bahasa Dan Eufemisme,  Yuma Pustaka, Surakarta. 2017. Hal. 47. 
12

 Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia (Bandung: Simbiosa Rekatama Medis, 2006),  
13

Juwito Dan Saifudin Zuhri, Berita Utama Di Surat Kabar. Jurnal Ilmu Komunikasi. 

Vol. 1. No. 1. 2009. Hal, 55. 
14

https://padek.jawapos.comDiakses Pada Kamis, 7 Oktober. 23.33 WIB. 

https://padek.jawapos.com/
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1.4.Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui penggunaan eufemisme dalam berita utama Padang 

Ekspress. 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

1.4.2.1. Untuk menambah wawasan dan lmu pengetahuan khususnya 

dibidang jurnalistik baik dari peneliti sendiri  maupun pihak 

lainnya. 

1.4.2.2. Sebagai sumbangsih pemikiran kepada pihak-pihak yang 

bersangkutan wartawan Padang Ekspress pada umunya khususnya 

mahasiswa. 

1.4.2.3. Sebagai syarat bagi penulis untuk menyelesaikan perkuliahan 

Program Stara Satu (S1) pada jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 

Dakwah Dan Ilmu Komunikasi. 

 

1.5.Sistematika Penelitian 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas mengenai tentang latar belakang 

penulisan dalam pemilihan judul dan latar belakang masalah 

dilakukannya penelitian ini.penegasan istilah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, sistematika penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini penulis menguraikan kajian terdahulu, kajian teori, 

konsep operasional, dan kerangka pemikiran. 

Bab III : METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, validitas data, dan teknik analisis data. 

Bab IV  : DESKRIPSI UMUM 

Bab ini membahas gambaran umum tentang studi kasus penelitian 

yang menjadi studi kasus penelitian ini adalah media Padang 

Ekspres. 
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Bab V : HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang hasil dari penelitian penggunaan 

eufemisme pada kolom berita utama Padang Ekspres. 

Bab VI : PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan 

dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  



 

9 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.Kajian Terdahulu 

Untuk membandingkan dengan penelitian lain sekaligus melihat posisi 

penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang pernah 

dilakukan. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama dengan penelitian 

ini adalah : 

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Zaid Daud, 

Mohammad Shahrul Nizam Abd Wahid, Remmy Gedat (2018), judul 

penelitian “Penggunaan Eufemisme dalam Kalangan Penutur Iban”.Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif berdasarkan teori dari 

Allan dan Burridge. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 

sama sama meneliti tentang eufemisme. perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis yaitu dari segi pendekatan yang digunakan penulis hanya 

menggunakan pendekatan kualitatif.
15

 

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Nanang Heryana (2019), judul 

penelitian “Eufememisme Dan Disfemisme Pada Media Berita Daring 

Repuplika: Perkembangan Kasus Setya Novanto Edisi Januari 2018”. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dokumentasi yang menggunakan metode identitas dan distribusi. Hasil 

dari penelitian ini terdapat penggunaan eufemisme dan disfemisme berupa 

kata, frasa, klausa,dan kalimat. Makna eufemisme dan disfemisme yang 

terdapat yaitu makna konotatif yang berupa kara, frasa, dan klausa. Fungsi 

eufemisme dalam penelitian ini untuk sebagai alat pelindung, penghalus 

ucapan, penutup penipuan, dan diplomasi.Sedangkan disfemisme dalam 

penelitian ini berfungsi sebagai citra negative terhadap seseorang atau sesuatu 

yang membesarkan sesuatu, dan menunjukkan rasa tidak hormat.Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahasa tentang 

                                                             
15

Muhammas Zaid Daud, Mohammad Shahrul Nizam Abd Wahid, Remmy Gedat, 

Penggunaan Eufemisme Dalam Kalangan Penutur Iban, Vol.8, Research Article, 2018. 
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eufemisme dan menggunakan metode yang sama. Perbedaannya yaitu 

penelitian penulis tidak memiliki tentang disfemisme.
16

 

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Anis Soraya (2021), judul 

penelitian “Eufemisme dalam Novel Buku Besar Minuman Kopi Karya 

Andrea Hinata”.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang 

datanya berupa kata, frasa, dan kalimat yang mengandung 

eufemisme.penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan membaca catat. 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif model Mille. Kesamaan 

penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama melakukan 

penelitian tentang eufemisme dan menggunakan metode penelitian yang 

sama, perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu pada objek 

yang dikaji.
17

 

Keempat penelitian yang dilakukakkn oleh Zubaidillah Fadrul Qorib, 

Widyatmike Gede Mulawarman, dan Purwanti Purwanti (2018), judul 

penelitian “Penggunaan Eufemisme Pada Tayangan Berita Criminal Patrol Di 

Indosiar”.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif yang termasuk kedalam studi kepustakaan.Hasil penelitian ini 

ditemukan bentuk eufemisme berupa singkatan, kata serapan, istilah asing, 

metafora, dan perifrase yang berfungsi sebagai alat untuk menghaluskan 

ucapan, dan sebagai alat untuk merahasiakan sesuatu. Kesamaan penelitian 

ini dengan penulis yaitu sama-sama meneliti tentang eufemisme dan 

menggunakan metode penelitian yang sama. Sedangkan perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian penulis yaitu terdapat pada media dan objek yang 

dikaji.
18

 

Kelima penelitian yang dilakukan oleh Tri Apriyani, Sisilya Saman 

Madaten, Agus Syahrani (2019), judul penelitian “Eufemisme Pada Kolom 

                                                             
16

Nanang Heryana, Eufemisme Dan Disfemisme Pada Media Berita Daring Repuplika: 

Perkembangan Kasus Setya Novanto Edisi Januari 2018, Vol. 11. No.1,  Jurnal Visi Ilmu 

Pendidikan, 2019. 
17

Anis Soraya, Eufemisme Dalam Novel Buku Besar Pemimum Kopi Andrea Hirata, 

Vol.6, No.1, Jurnal Ilmiah Program Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, 2021. 
18

Zubaidillah Fadqul Qorib, ddk, Penggunaan Eufemisme Pada Tayangan Berita 

Criminal Patroli Di Indosiar, Vol.2, No.4, Jurnal Bahasa, Sastra, Seni, Dan Budaya, 2018. 
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Redaksi Koran Tribun Pontianak”.Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif.Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu teknik documenter.Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

eufemisme berupa singkatan, serapan, istilah asing, metafora dan pengunaan 

perifrase.Eufemisme yang berfungsi untuk kesantunan dan kenyamanan, 

menyamarkan makna, mengurangi rasa malu, dan menjalankan perintah 

agama. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama 

meneliti tentang eufemisme dan menggunakan metode penelitian yang sama. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu terletak pada media 

yang digunakan.
19

 

 

2.2.Landasan Teori 

2.2.1. Wacana  

Menurut Chaer wacana merupakan satuan bahasa yang lengkap, 

yang terdiri dari konsep, gagasan, pikiran, atau ide yang utuh, yang 

bias di pahami oleh pembaca (dalam wacana tulis) atau pendengar 

(dalam wacana lisan), tanpa keraguan.Sebagai satuan gramatikal 

tertinggi atau terbesar, berarti wacana itu dibentuk dari kalimat yang 

memenuhi persyaratan gramatikal, dan persyaratan kewacanaan 

lainnya. 

Menurut Sumarlam wacana yang baik merupakan wacana yang 

harus memperhatikan hubungan antar kalimat, sehingga dapat 

memelihara keterkaitan antarkalimat.Sejalan dengan pendapat bahwa 

bahasa itu terdiri atas bentuk dan makna, hubungan dalam wacana 

dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu hubungan bentuk yang 

disebut kohesi dan hubungan makna yang disebut koherensi. 

Menurut Mulyana wacana dapat dibagi menjadi dua macam 

yaitu wacana lisan dan wacana tulis.Wacana lisan adalah jenis wacana 

yang disampaikan secara lisan atau langsung dengan bahasa verbal. 

                                                             
19

Tri Apriyani, ddk, Eufemisme Pada Kolom Editorial Koran Tribun Pontianak, Vol.8, 

No.10, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa, 2019. 
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Jenis wacana ini sering disebut sebagai tuturan atau ujuran.Untuk 

wacana yang disampaikan secara tertulis, penyampian isi atau 

informasi disampaikan secara tertulis.Ini dimaksudkan agar tulisan 

tersebut dapat dipahami dan diinterprestasikan oleh pembaca.
20

 

2.2.2. Analisis Wacana 

Menurut Kartomihardjo analisis wacana merupakan cabang dari 

ilmu bahasa yang dikembangkan untuk menganalisis suatu unit 

bahasa. Unit bahasa yang dimaksud adalah teks bacaan, paragraph, 

percakapan, undangan, cerpen dan sebagainya. Analisis wacana 

berusaha menciptakan makna yang persis sama atau mendekati makna 

yang dimaksud oleh penulis atau pembicara dalam sebuah wacana. 

Menurut Cook analisis wacana adalah kajian yang membahas tentang 

sebuah wacana, sedangkan wacana merupakan bahasa yang digunakan 

untuk berintekrasi atau berkomunikasi. 

Analisis wacana memiliki dasar interpretasi, analisis wacana 

adalah bagian metode interpretative yang mengandalkan interpretasi 

dan penafsiran dari peneliti.
21

 

2.2.3. Eufemisme 

Eufemisme atau eufemismus berasal dari bahasa Yunani 

eufemisme yang berarti menggunakan kata dengan maksud yang baik 

atau tujuan yang baik. Sebagai gaya bahasa, eufemisme adalah 

sebutan untuk berekspresi yang tidak menyinggung perasaan orang 

lain, atau ekspresi halus sebagai pengganti refensi yang mungkin 

dianggap menghina, menyinggung, atau menyiratkan sesuatu yang 

tidak menyenangkan.
22

 Tarigan percaya bahwa eufemisme berasal dari 

kata Yunani eufemozein, yang berarti “berbicara” dengan jelas dan 

masuk akal. Eufemisme ini berasal dari kata eu „baik‟ dan phanai 

                                                             
20

Ratna Putri Wijaya.”Analisis Eufemisme Dalam Wacana Berita Kenaikan Harga 

Pangan Situs Berita Online Kompas.Com”. Universitas PGRI Yogyakarta.2018 
21

Alex Sobur, “Analisis Teks Media : Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana”, 

Bandung. 2005, Hal.70 
22

https://www.kompas.com/skola/read/2020/11/11/170518469/contoh-majas-eufemisme, 

08 Agustus 2021, 23.01 WIB. 

https://www.kompas.com/skola/read/2020/11/11/170518469/contoh-majas-eufemisme
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„berbicara‟. Singkatnya eufemisme berarti „berbicara dengan 

baik‟.Oleh karena itu, eufemisme adalah bentuk ekspresi yang halus 

daripada yang dianggap kasar yang dianggap berbahaya atau tidak 

menyenangkan. 

Menurut Chaer, eufemisme adalah gejala yang menampilkan 

kata atau bentuk yang dianggap lebih halus atau sopan daripada yang 

diganti. Misalnya, kata penjara atau bui diganti dengan frasa dengan 

arti yang lebih halus dengan lembaga permasyarakatan, kata korupsi 

diganti dengan penyalahgunaan posisi, dan sebagainya.Eufemisme 

lebih halus daripada ekspresi yang dianggap menyinggung, menyakiti, 

atau memalukan. Sangat penting untuk menghindari ungkapan yang 

dapat menyinggung, menyakiti pihak lain agar tidak mengganggu 

komunikasi. 

Eufemisme ini melibatkan perubahan makna. Perubahan makna 

dapat disebabkan oleh faktor-faktor seperti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, perkembangan sosial budaya, perbedaan 

bidang aplikasi, pertukaran tanggapan indera, perbedaan persepsi, 

proses gramatikal, dan evolusi konsep. Selain eufemisme yang 

merupakan bagian dari perubahan makna yaitu makna yang 

merendahkan dan memperkuat.Kata-kata yang mengurangi nilai 

dikatakan merendah atau peyoratif, dan kata-kata yang meningkatkan 

nilai dikatakan bersifat amelioratife. 

Rakhmat mengatakan bahwa eufemisme melembutkan kata-kata 

yang biasanya menggantikan kata-kata yang menyinggung saat 

berkomunikasi. Sebuah eufemisme adalah bentuk ekspresi yang 

digunakan untuk menghaluskan kata-kata yang diangggap kasar atau 

tidak pantas untuk diucapkan atau didengar orang lain. Dalam  proses 

komunikasi, eufemisme membantu pembicara dan pendengar untuk 

merasa bahwa tidak ada yang tersinggung dengan kata-kata tertentu. 

Referensi eufemisme antaralain: 
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Benda dan hewan, maksudnya benda yang dipancarkan oleh 

aktivitas organ tubuh manusia, beberapa di antaranya memiliki 

keterikatan yang menjijikan.Misalnya, air kencing kata-kata ini perlu 

diganti dengan kata yang lebih sopan yaitu air seni, pipis yang 

diucapkan oleh anak kecil. 

Bagian tubuh, yaitu objek tubuh tertentu yang terkait dengan 

aktivitas seksual karena fungsinya artinya mereka mungkin tidak 

dibicarakan secara terbuka.Bagian tubuh ini adalah kemaluan. 

Pekerjaan, maksudnya adalah pekerjaan yang dianggap 

kecil.Eufemisme dan ekspresi perlu dibentuk untuk menghormati 

mereka yang memiliki atau berlatih profesi seperti itu.Kata-kata 

pelacur, pembantu, pemulung, gelandangan dan pengemis adalah 

pekerjaan yang dipandang rendah, dan harus diganti dengan kata-kata 

wanita penghibur, tunawisma, dan laskar mandiri. 

Penyakit maksudnya, penyakit yang diderita seseorang tentu 

saja merupakan hal yang tidak mengenakkan bagi penderitanya. 

Penyakit-penyakit yang enggan menyebutkan biasanya dijauhu 

sebagai deterministiknya dan harus diganti dengan eufemisme. 

Aktivitas, maksudnya yang sering memerlukan bentik eufemistis 

adalah aktivitas seksual. Kata bersenggama dan bersetubuh harus 

diganti dengan berhubungan intim atau meniduri.Berikutnya. 

Peristiwa, maksudnya peristiwa buruk atau menyedihkan yang 

dialami oleh seseorang ada bermacam-macam. Diantaranya peristiwa 

tersebut adalah kematian, kata mati sering dikatakan tidak sopan, 

maka dari itu harus diganti dengan meninggal. 

Keadaan, maksudnya keadaan buruk atau kekurangan pada 

orang lain sering kali merupakan kata yang harus diganti dengan 

bentuk eufemisisnya, seperti bodoh, miskin, diganti dengan lemah dan 

kurang kompeten
23

. 

 

                                                             
23

Sutarman, Tabu Bahasa Dan Eufemisme,  Yuma Pustaka, Surakarta. 2017. Hal. 55. 
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Menurut Warren, eufemisme terbagi menjadi tiga bentuk, yaitu 

pembentukan kata, modifikasi fonem, dan kata pinjaman. 

a.  Pembentukan kata dapat terjadi karena adanya sebuah proses 

morfologis dan fonologis kata tersebut. Berikut adalah empat jenis 

pembagian kata: 

1) Penggabungan kata, berfungsi untuk menggantikan istilah 

yang kurang berkenan dengan penggabungan dua kata atau 

lebih yang memilki makna cukup halus. 

2) Derivasi, berfungsi menghasilkan leksem baru dari paradigm 

yang berbeda. 

3) Akronim, berfungsi penggabungan beberapa suku kata awa; 

untuk mendapatkan satu kata baru yang memperhalus makna 

dari kata kedua atau lebih kata sebenarnya. 

4) Onomatopoeia, berfungsi untuk menghaluskan makna kata 

dengan menggunakan kata yang menirukan bunyi alam atau 

sekitarnya. 

b. Modifikasi Fonem 

Modifikasi fonem adalah penggantian sebagian terhadap kata 

untuk menghaluskan makna dan bunyinya. Berikut adalah bentuk 

modifikasi fonem: 

1) Black slang adalah modifikasian fonem dengan menggantikan 

sususkan kata dengan cara membaliknya. 

2) Kata berirama yang merupakan pengulangan dari bunyi 

berselang dan biasanya terletak di akhir berdekatan. 

3) Penggantian fonem yang berupa penggantian bunyi kasar 

menjadi bunyi yang lebih halus. 

4) Singkatan yang berupa bentuk fonem yang terdiri dari susunan 

huruf yang diambil dari beberapa awal kata. 
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c. Kata pinjaman 

Kata pinjaman adalah penggunaan kata dari bahasa asing yang 

digunakan untuk menghaluskan ucapan atau makna. Biasanya 

peminjaman kata ini berasal dari selain bahasa Indonesia.
24

 

2.2.4. Bentuk Eufemisme 

Eufemisme adalah bentuk khusus penggunaan bahasa. Moeliono 

mengatakan bahwa ada dua perbedaan mencolok antara ujuran dan 

bahasa tulis, terkait dengan suacara acara dan beberapa upaya yang 

kita gunakan saat berbicara. Mengenai suasana acara, ini berarti jika 

kita menggunakan alat tulis, kita menganggap orang yang kita ajak 

bicara tidak ada di depan kita. Jadi bahasa bahasa yang digunakan 

harus lebih tenag dan jelas karena kata-kata kita tidak bias diikuti 

dengan gerak tubuh, tatapan atau anggukan dan tidak ada makna 

ganda yang digunakan.
25

 

Eufemisme mengacu pada unsur-unsur linguistik yang ada 

seperti kata, kalimat, dan klausa. Menurut Keraf, dalilnya adalah 

bahwa kata-kata adalah bentuk-bentuk yang dapat berdiri sendiri dan 

digunakan oleh seseorang untuk memperhalus bahasa agar para 

peserta komunikasi tidak tersinggung. Ada kata-kata yang bias 

diucapkan secara terbuka, danada kata-kata yang harus 

disembunyikan. Kata-kata yang dianggap kasar harus sopan, dan harus 

diganti dengan kata-kata lain yang dianggap lebih sopan.Misalnya, 

kata bunting yang dianggap kurang sopan, lalu diganti dengan kata 

hamil atau mengandung.
26

 

Kalimat adalah gabungan dua kata atau lebih yang membentuk 

satu kesatuan dan menjadi salah satu komponen atau fungsi kalimat 

(subjek, prediket, objek atau keterangan).Jadi, dengan kata lain, 

                                                             
24

Fuat Anggrianto, M.Pd. Analisis Wacana Kristis (Kajian Eufemisme Dan Disfemisme 

Dalam Wacana), CV Jejak, Anggota IKAPI. 2022, Hlm.39. 
25

Rani Setiawaty dan Agus Budi Wahyudi, ”Bentuk dan Fungsi Dlam Komentar Akun 

Facebook Presiden Joko Widodo Sebagai Bahan Ajar Bahasa Indonesia”, University Research 

Colloqium 2018 STIKES PKU Muhammadiyah Surakarta. 2018. Hal. 
26

 Ibid. Hal.  
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kalimat adalah gabungan dua kata atau lebih yang tidak melewati 

batas fungsional. Fungsi adalah kedudukan yang beurpa subjek, 

prediket, objek dan keterangan.
27

 Klausa adalah satuan gramatikal 

yang berupa kelompok kata, terdiri dari sekurang-kurangnya satu 

objek dan satu prediket yang mampu menjadi kalimat. Sebuah Klausa 

dapat dianggap sebagai kalimat lengkap atau kalimat utama jika 

menggunakan intonasi akhir. Dalam sebuah klausa terdapat komponen 

berupa kalimat yang berfungsi sebagai prediket dan ada pula yang 

berfungsi sebagai subjek, pelengkap, dan lain-lain.
28

 

Menurut Sutarman berdasarkan penggunaan yang ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari ungkapan eufemisme dapat dibentuk 

dengan beberapa jenis, yaitu sebagai berikut : 

1. Penggunaan Singkatan 

Singkatan pada dasarnya adalah bentuk singkatan dari kata-kata 

yang lebih umum.Singkatan dapat mewakili satu kata, dua kata 

atau beberapa kalimat.
29

 Singkatan adalah proses memperpendek 

suatu bentuk yang dianggap panjang atau terlalu panjang dengan 

menggabungkan huruf-huruf pertama menjadi bentuk baru yang 

lebih pendek yang lebih mudah diucapkan. Singkatan biasanya 

memiliki tiga bentuk: 

a. Inisial  

Inisial adalah singkatan beberapa kata yang dibentuk dnegan 

memasukkan huruf pertama setiap kata dalam urutan 

huruf.Sebenarnya, singkatan yang mengandung inisial tidak 

hanya harus mengambil huruf pertama, tetapi beberapa huruff 

mungkin diperlukan untuk menyingkat kata, misalnya kata 

WC.WC adalah singkatan dari Water Close.Kata WC lebih 

mudah digunakan dari pada kata jamban.
30

Dari sudut pandang 
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28
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30
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bicara, jenis singkatan pertama ini memiliki beberapa 

keunggulan penting, secara khusus lebih praktis, ekonomis, 

menghasilkan istilah atau singkatan sendiri, dan lebih 

menyempurnakan asrti singkatan.
31

Penggunaan inisial nama 

selebriti atau orang yang diduga terlibat dalam insiden tertentu 

biasanya dilihat sebagai cara untuk melindungi atau 

menyamarkan nama. 

b. Akronim  

Akronim adalah singkatan yang berupa gabungan inisial, 

gabungan suku kata, dan gabungan huruf dan suku kata untuk 

suatu rangkaian kata yang dipergunakan sebagai kata. 

Misalnya pungli. Kata pungli merupakan akronim dari dari 

pungutan liar. Penggunaan kata pungli lebih halus daripada 

kata pungutan liar karena mengandung makna kasar.
32

 

Akronim memiliki beberapa keunggulan yaitu membentuk 

kata-kata baru yang lebih praktis , ringkas, ekonomis, dan 

sangat produktif. Selain lebih pendek dan lebih luas 

cakupannya daripada kta biasa, akronim terkadang dianggap 

nilai eufemistik dan biasanya digunakan dalam komunikasi 

sehari-hari. 

c. Bentuk yang Dibakukan 

Penggunaan singkatan tertentu harus  sergam ditulis menurut 

aturan standar, singktan yang distandarisasi oleh Pusat Bahasa 

Nasional tercantum dalam buku Ejaan yang Disempurnakan 

(EYD). Aturan ejaan, termasuk singkatan seperti nama gelar, 

nama jabatan, pangkat, nama resmi lembaga pemerintahan, 

satuan ukuran, lambang kimia, dan sebagainya yang 

diberlakukan secara nasional oleh Pusat Bahasa. Contohnya 

kata cm. Kata cm merupakan penyingkatan yang dibakukan 
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dari kata centimeter namun penggunaan kata cm dianggap 

lebih halus dibandingkan dengan kata centimeter karena 

penulisan yang baik dan biasa digunakan salam perhitungan 

yaitu cm bukan centimeter.
33

 

2. Penggunaan Kata Serapan 

Dalam bahasa Indonesia kata serapan adalah adopsi. Pada 

dasarnya, penggunaan kata serapan selalu mengacu pada 

penyertaan atau adopsi kasus linguistic yang sama, bahasa asing 

atau bahasa daerah. Menjadi sulit untuk mengembangkan suatu 

bahasa tanpa meminjamkan kata dan konsep dari bahasa 

lain.Misalnya, kata seks.Kata tersebut merupakan kata serapan dari 

bahasa Inggris yang berarti kelamin. Penggunaan kata serapan 

tersebut dianggap lebih halus dibangingkan dengan arti 

penyebutannya yaitu kelamin.
34

 Ada beberapa alasan penggunaan 

kata serapan dalam bahasa Indonesia: 

1. Ada kata asing tertentu yang tidak ditemukan padanan bahasa 

Indonesia yang benar. 

2. Bahasa asing memiliki cakupan makna konseptual yang  lebih 

luas, sehingga defenisi yang panjang tidak diperlukan sehingga 

menyebabkan pemborosan kata seperti dalam kasus bahasa 

Indonesia. 

3. Penggunaan istilah asing untu hal-hal tertentu dianggap lebih 

aman, lebih sublimatis, dan lebih bernilai eufemistik karena 

makna kata-katanya lebih ambigu. 

3. Penggunaan Istilah Asing 

Penggunaan istilah asing merupakan bahasa asing pada tingkat 

satuan kata, frasa, maupun klausa dalam konteks kalimat atau 

wacana yang menggunakan bahasa Indonesia baik lisan maupun 
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tulisan. Penggunaan istilah asing dalam komunikasi memiliki 

beberapa alasan:  

1. Adanya istilah asing tidak dapat ditemukan sinonim  dari kata-

kata yang tepat dalam bahasa Indonesia. 

2. Istilah asingmemiliki cakupan makna konseptual yang lebih 

luas, sehingga tidak perlu defenisi yang panjang dan 

menimbulkan pemborosan kata seperti yang terjadi dalam 

bahasa Indonesia. 

3. Penggunaan istilah asing untuk beberapa hal dianggap 

memiliki makna yang lebih halusdan kurang vulgar, serta 

bernilai eufemisme yang tinggi karena makna kata lebih 

disamarkan. 

4. Penggunaan istilah asing bagi penutur dianggap lebih memberi 

prestise, terlihat cerdas, dan modern. 

Penggunaan istilah asing dalam ungkapan eufemisme digunakan 

untuk memperhalus atau menyamarkan suatu makna. Penggunaan 

eufemisme pada istilah asing banyak menggunakan istilah dari 

bahasa Inggris atau bahasa  daerah. Misalnya, kata making love. 

Kata tersebut merupakan kata serapan dari bahasa Inggris yang 

berarti berhungan intim. Penggunaan making love tersebut 

dianggap lebih halus dibangingkan dengan arti penyebutannya 

yaitu berhubungan intim.
35

 

4. Penggunaan Metafora 

Secara etimologis, metafora berasal dari kata Yunani yaitu meta 

dan pherein. Meta berarti di samping, sesudah,  mengatasi dan 

pherein berarti membawa, mengalihkan. Jadi metafora berarti 

membawa keluar, kesamping, sehingga suatu kelompok kata 

maknanya berbeda. 

Metafora adalah perumpamaan yang membandingkan dua hal 

secara langsung, tetapi secara singkat, misalnya bunga bangsa, 
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buaya darat, cindera mata, dan sebagainya. Hal yang dibandingkan 

menyangkut sifat, keadaan, bentuk ukuran dari suatu benda 

dengan benda lain baik menyangkut benda hidup maupun benda 

mati. misalnya buaya darat,  bunga bangsa, cindera mata, dan 

sebagainya. Kata buaya darat merupakan kata metafora yang 

memiliki dua makna yaitu buaya darat sebagai laki-lakiplayboy 

dan buaya darat sebagai binatang buas yang hidup di air dan di 

darat. Akan tetapi penggunaan kata buaya darat yang mengarah 

pada laki-laki playboy dianggap lebih halus dan tidak memiliki 

konotasi yang kasar.
36

 

Di media massa, ada banyak metafora. Salah satu alasan 

penggunaan alasan metafora adalah untuk menyembunyikan atau 

memperhalus makna yang ingin disampaikan. Di satu sisi, 

metafora adalah cara yang tepat untuk mebentuk ekspresi 

linguistik. Ungkapan metafora yang bernilai eufemisme sering 

menyiratkan fungsi bagian tubuh tertentu, aktivitas seksual, atau 

yang terkait dengan profesi tertentu. 

5. Penggunaan Perifrasa 

Perifrasa atau perifrasis dalah mempergunakan lebih banyak kata 

daripada yang diperlukan. Parafrasa adalah cara menyusun ulang 

teks, artikel, atau karya dalam bentuk yang berbeda dengan 

mempertahankan urutan ide, biasanya dalam bentuk yang lebih 

pendek. Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam membuat 

kutipan atau paraphrase tidak boleh menghadirkan sesuatu yang 

baru, misalnya menyangkut tema, alur, penokoha, latar belakang, 

dan sebagainya. Hal yang boleh diperbaharui adalah menyangkut 

penggunaan dan pemilihan kata-kata atau diski. Teks yang 

menjadi objek perifrasa dapat berasal dari karya sastra maupun 

non sastra. Pengembangan teks dapat dilakukan  pada tatanan kata, 

frasa, atau kelompok kata, kalimat, maupun paragraf.  
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Penggunaan perifrasa memiliki beberapa tujuan: 

1. Mempermudah memahami makna suatu teks. 

2. Menciptakan bentuk-bentuk tuturan atau karya sastra baru. 

3. Memperhalus atau menyamarkan makna suatu teks.  

Perifrasis menggunakan lebih banyak kata daripada yang 

diperlukan. Menutur Keraf perifrasis merupakan suatu 

pengungkapan kembali sebuah teks, suatu tulisan, atau suatu karya 

dalam bentuk lain dengan mempertahankan urutan idenya, 

biasanya dalam bentuk yang lebih singkat.Contohnya: kata belum 

diberi keturunan. Kata tersebut bersinonim dengan kata mandul. 

Namun penggunaan kata mandul dianggap memiliki makna yang 

kasar sehingga kata tersebut disamarkan dengan kata mandul agar 

terdengar lebih halus.
37

 

 

Gambar 2.1 
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2.2.5. Fungsi Eufemisme 

Fungsi eufemisme terkait dengan fungsi bahasa, yaitu sebagai 

alat komunikasi. Dengan komunikasi, seseorang dapat menyampaikan 

makna, dan menciptakan kerjasama atara satu dengan yang lainnya. 

Karena komunikasi yang tidak,pesan penulis tidak dapat tersampaikan 

denganbenar kepadapembaca. Oleh karena itu, pemakaian eufemisme 

oleh seseorang dalam kegiatan komunikasi dimasukkan untuk 

memperhalus ungkapan-ungkapan yang disampaikan agar tidak 

menimbulkan kesan kasar. Ungkapan-ungkapan yang dipilih 

sebenarnya berusaha untuk menggantikan referensi tertentu yang jika 

digunakan akan menyinggung atau menimbulkan rasa yang tidak 

menyenangkan.
38

 

Komunikasi dapat berjalan dengan efektif dan efesien jika 

pembicara memilih kata-kata yang tepat dan dapat menggunakan 

makna yang dimaksud. Hal yang perlu dipertimbangkan adalah: 

1. Gunakan kata-kata umum dan sinonim dengan baik. 

2. Tambahkan kata-kata baru ke dalam teks dan ucapan. 

3. Cobalah untuk membaca sebanyak mungkin bahan tertulis untuk 

mendapatkan hasil maksimal.
39

 

Wijana dan Rohamadi, mengatakan bahwa eufemisme sebagai 

alat untuk menggabungkan bentuk-bentuk yang dimainkan sehingga 

pengguna bahasa memungkinkan berbicara tentang aspek atau 

aktivitas kehidupan yang tidak menyenangkan memiliki fungsi yang 

berbeda dalam kehidupan manusia, menurut pengetahuan sebagai 

beriku: 

1. Sebagai alat untuk menghaluskan ucapan 

2. Sebagai alat untuk merahasiakan sesuatu 

3. Sebagai alat diplomasi 

4. Sebagai alat pengajaran, dan  
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5. Sebagai sarana untuk menghindari bahaya.
40

 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan penutur dalam memilih 

bahasa (eufemisme) disebabkan oleh banyaknya referensi atau kosa 

kata yang dibacanya. Akan tetapi, penutur harus memperhatikan 

bahwa eufemisme yang digunakan dapat berufungsi sebagai sarana 

penyempurnaan bahasa, yaitu menghaluskan bahasa yang digunakan 

oleh penuturatau penulis sehingga penerima atau pembaca tidak 

tersinggung dengan  maksud penulis.
41

 

2.2.6. Berita Utama 

Berita utama adalah suatu berita yang terletak di halaman depan 

dengan judul yang menarik pembaca dari suatu surat kabar. Menurut 

Soehoet, berita utama adalah yang terpenting dari semua berita 

menurut redaktur surat kabar pada hari saat berita itu disajikan. Oleh 

karena itu, berita utama disajikan di kiri atas surat kabar sebagai 

halaman utama dari surat kabar agar mudah dibaca. Halaman pertama 

tersebut disebut dengan headline news. Headline news yaitu berita 

utama atau news item yang dianggap paling penting dan banyak 

dibicarakan oleh publik yang terdapat di halaman depan surat kabar. 

Fungsi dari berita utama adalah menjadi pusat berita atau berita 

penting yang diperbincangkan oleh masyarakat.
42

. 

 

2.3.Konsep Operasional 

Penelitian ini membahas penggunaan eufemisme. Untuk  kenyamanan 

mengamati penggunaan eufemisme, penulis mengubahnya menjadi subuah 

konsep yang bertindak sebagai referensi untuk menulis untuk menghindari 

kesalahpahaman.. 

Indikator–indikator yang akan digunakan untuk menentukan 

penggunaan eufemisme adalah Sutarman: 
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1. Penggunaan Singkatan. Singkatan adalah bentuk yang dipendekkan 

yang terdiri dari satu atau lebih huruf. Singkatan memiliki tiga bentuk 

yaitu inisialen, akronim, dan bentuk yang dibakukan. Inisialen adalah 

bentuk singkatan dari banyak kata yang dibentuk dengan mengambil 

huruf pertama dari setiap kata dalam satu baris. Akronim adalah 

kependekan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian 

lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang sesuai dengan 

kaidah fonotaktik bahasa bersangkutan. Sedangkan bentuk yang 

dibakukan adalah penggunaan bentuk singkatan tertentu yang harus 

ditulis secara konsisten sesuai dengan peraturan baku. 

2. Penggunaan Kata Serapan. Istilah serapan pada dasarnya mencakup 

penyerapan atau pengambilan kata atau istilah dari bahasa asing dan 

bahasa daerah. 

3. Peenggunaan Istilah Asing. Penggunaan istilah asing adalah 

penggunaan bahasa asing pada tingkat satuan kata, frasa, maupun 

klausa dalam konteks kalimat atau wacana yang menggunakan bahasa 

Indonesi, baik secara lisan maupun tulisan. 

4. Penggunaan Metafora. Metafora adalah jenis perbandingan yang 

membandingkan dua hal secara langsung, tetapi dalam bentuk yang 

singkat. 

5. Penggunaan Perifrasis. Perifrasis menggunakan kata lebih banyak 

daripada yang diperlukan.
43

 

 

2.4.Kerangka Pemikiran 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam mengukur dan 

menilai variabel penelitian, maka penulis merasa perlu untuk mendefenisikan 

konsep. Dalam hal ini, penulis menyajikannya dalam bentuk bagan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

Prosedur riset ialah proses atau langkah-langkah yang harus dilalui 

dalam melakukan sebuah riset. Desain riset memudahkan peneliti agar 

penelitiannya sistematis dan terarah. Gambaran tertulis dari proses tersebut 

disebut “desain riset”.
44

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang dihasilkan melalui 

prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis satistik atau cara 

kuantifitas lainnya
45

. Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan metode 

riset analisis dengan model deskriptif. Analisis deskriptif adalah sebuah 

metode yang bertujuan untuk melukiskan atau menggambarkan keadaan di 

lapangan secara sistematis dengan fakta-fakta, interpretasi yang tepat dan data 

yang saling berhubungan, serta bukan hanya untuk mencari kebenaran mutlak 

tetapi hakikatnya mencari pemahaman observasi
46

. 

Penelitian kualitatif adalah sebuah prosedur penelitian yang 

menggambarkan atau menjabarkan mengenai suatu objek penelitian 

berdasarkan karakteristik yang dapat diamati untuk menemukan kebenaran 

dan dapat diterima. Menurut Mukhtar penelitian kualitatif merupakan sebuah 

penelitian yang digunakan untuk menggunkap sebuah fakta secara objektif 

ilmiah berlandaskan logika keilmuan, dukungan, dan teoritis yang kuat sesuai 

ilmu yang ditekuni.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptis 

kualitatif karena melaui metode tersebut peneliti mecoba memaparkan 

analisis mengenai Penggunaan Eufemisme Pada Berita Kolom Berita Utama 

Padang Ekspres. 
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3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan sehingga tidak 

memerlukan tempat khusus untuk melakukan penelitian ini.Penelitian 

ini dilakukan di portal Padang Ekspres (Padek.co), dengan alamat 

situs https://padek.jawapos.com/. 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini selama 3 bulan, yang 

akan dilakukakn setelah penulis melaksanakan siding proposal. 

 

3.3. Sumber Data 

3.3.1.Data Primer 

Sumber data primer untuk penlitian ini adalah dokumentasi berita 

yang memiliki eufemisme pada berita utama yang terdapat di Padang 

Ekspres edisi November 2021 yaitu pada situs Padek.co atau 

https://padek.jawapos.com/. 

3.3.2.Data Sekunder 

Sumber data sekunder atau pendukung penelitian ini adalah literatur 

dan sumber bacaan yang relevan mendukung data penelitian.Data 

sekunder dari penelitian adalah berupa jurnal, buku, profil Padang 

Ekspres serta literatur-literatur yang mendukung penelitian. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengumpulan data dengan 

dokumentasi. Dokumentasi sering disebut dengan studi dokumenter yang 

digunakan untuk menelusuri data. Teknik dokumentasi adalah dengan cara 

pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip, buku-buku 

yang berhubungan dengan masalah penelitian.
47

 Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini yaitu dengan metode analisis isi wacana. Menurut Cook 

analisis wacana adalah kajian yang membahas tentang sebuah wacana, 

sedangkan wacana merupakan bahasa yang digunakan untuk berintekrasi atau 
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berkomunikasi. Analisis wacana memiliki dasar interpretasi, analisis wacana 

adalah bagian metode interpretative yang mengandalkan interpretasi dan 

penafsiran dari peneliti.
48

 Data dalam  penelitian ini yaitu dokumentasi berita 

utama yang terdapat pada kolom berita utama Padang Ekspres Edisi 

November 2021 yang menggunakan eufemisme. 

 

3.5. Validitas Data 

Validitas adalah derajat ketepatan antara yang terjadi pada objek 

penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan triangulasi teori. Triangulasi teori adalah 

pengecekan data dari berbagai sumber. Triangulasi teroi berguna untuk 

menguji bahan riset sebagai bahan analisis untuk meningkatkan koherensi 

dan kesuksesan riset.
49

 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Setelah didapatkan data tahap selanjutnya adalah menganalisa data 

tersebut. Teknik analisis data yang digunakanan adalah analisis data deskritif 

kualitatif. Teknik analisis data deskriptif kualitatif yaitu data yang dianalisis 

berbentuk kata-kata baik yang dihasilkan dari observasi maupun 

dokumentasi.
50

 

Sedangkan prosedur pola penelitian ini menggunakan analisis yang 

meliputi tiga unsur utama yaitu: 

1. Reduksi Data. 

Reduksi data adalah suatu pemilihan, pemusatan perhatian dan 

penyederhanaan, transformasi dan pengabstrakan data kasar yang 

dihasilkan dari catatan tertulis di lapangan studi.
51
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2. Penyajian Data. 

Penyajian data artinya pengumpulan informasi  secara jelas dan baik 

sistematikanya. Sajian data harus merujuk pada rumusan masalah dan 

memakai logika peneliti sehingga peneliti dapat mengetahui deskripsi 

tentang kondisi lading penelitiannya. 

3. Penarikan Kesimpulan. 

Setelah data-data sudah dikumpulkan, berikutnya dilakukan penarikan 

kesimpulan secara utuh dan jelas. Setelah semua makna yang ada pada 

data diuji kebenarannya, kecocokannya, kekokohannya akan diperoleh 

kesimpulan yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
52
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1. Gambaran Umum Perusahaan 

Surat kabar Padang Ekspres terbit pertama kali pada 25 Januari 1999 

dan diprakarsai oleh H. Rida K. Liamsi, MBA, wartawan senior yang 

menjabat sebagai direkyur umum Harian Riau Pos, anggota Jawa Pos Media. 

Jawa Pos adalah group usaha penerbitan yang sangat terkenal di wilayah 

Jawa, dan badan usahanya bernama PT. Padang Intermedia Pers. Dasar f=dari 

inisiatif ini adalah perkembangan dan kemajuan publikasi berita, khususnya 

di wilayah Sumatera Barat. Penerbitan bermula pada Januari 1996, ketika 

Riau Pos membuka kantor perwakilan di wilayah Sumatera Barat di bawah 

Pimpinan Jayusdi Effendi, agar dapat memberitakan berita yang lebih baik 

dan juga mempromosikan distribusi pemasaran surat kabar Riau Pos di 

Indonesia Wilayah Sumatera Barat.  

Dua tahun setlah perwakilan ini terbentuk, H. Rida K. Liamsi berharap 

dapat berperan lebih besar dalam memajukan industry penerbitan di wilayah 

Sumatera Barat. Bekerja sama dengan awak media di Sumatera Barat dengan 

H. Dahlan Iskan, kepala Jawa Media Intermedia. Pada juni 1998, mereka 

menerbitkan surat kabar harian bernama Semangat Baru dengan sistem 

kemitraan dengan Riau Pos yang dipimpin oleh M.S. Sukma Jaya. Namun, 

stelah enam bulan berkolaborasi, baik  Riau Pos maupun perusahaan tidak 

menemukan bentuk yang memungkinkan kolaborasi berlanjut. H. Rida K. 

Liamsi masih berusaha menjalin kemitraan dengan pers di Sumatera Barat 

dengan bermitra dengan Harian Berita Padang Pos. Sayangnya, dalam 

perencanaan selanjutnya, mereka tidak menyepakati format pengelolaan 

usaha penerbitan. 

H. Rida K. Liamsi mulai menghimpun putra-putra Minang yang sudah 

berpengalaman di bidang manajemen media ddan jurnalistik, termasuk yang 

sudah ada di Riau Pos, serta beberapa jurnalis muda yang awalnya tergabung 

dalam tim Semangat Baru, untuk memulai usaha penerbitan sendiri yang 
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mandiri dan menjadi anak perusahaan Riau Pos. Hal ini dipermudah karena 

pada masa reformasi peluang untuk mendirikan perusahaan pers dan 

penerbitan sangat terbuka lebar. Seperti mendapatkan SIUP (Surat Izin Usaha 

Penerbitan), mempermudah proses pengurusannya. Kemudian PT. Padang 

Intermedia Pers , yang menerbitkan surat kabar dengan nama Padang Ekspres 

dengan motto: “Suara Reformasi dari sunatera Barat”, komisaris  H. Dahlan 

Iskan dan H. Busra Algariee. Pada saat yang sama, Lida Sendiri menjabat 

sebagai direktur utama perusahaan. Jabatan direktur dipegang oleh AmriL 

Noor, Putera Pagaruyung yang telah lama merantau di Provinsi Riau. 

Selain itu, H. Sofyan Samsir juga ditunjuk sebagai pimpinan redaksi. 

Pada saat yang sama, kepala perusahaan dipercayakan kepada Zaili Asril 

tidak hanya diangkat menjadi Deputy General Manager. Oleh karena itu, 

kemunculan Padang Ekspres bukanlah sebuah awal, melinkan sebuah sejarah 

yang didedikasikan untuk turut serta mengembangkan pers yang sehat dan 

mendorong kemajuan di Ranah Minang itu sendiri.
53

 Harian Padang Ekspres 

adalah medis cetak yang telah ditetapkan sebagai perusahaan media dengan 

administrasi dan pengecekan fakta oleh Dewan Pers. Sertifikat verifikasi 

diserahkan kepada General Manager Padang Ekspres bersama 73 pimpinan 

media lainnya pada puncak peringatan Hari Pers Nasional di Maluku Ambon 

pada Rabu 8 Februari 2017. 

Seiring dengan perkembangan media, Padang Ekspres membuat media 

online dengan domain www.padangekspres.co.id yang kini berubah menjadi 

perusahaan www.padek.co yang terintegrasi dengan Jawa Pos Group 

(padek.jawapos.com). media ini berkantor di Graha Pena Padang Ekspres, 

Jalan Adinegoro 17-A, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. 

Sebagai media online profesional, berbagai persyaratan yang sudah 

diatur oleh UU Pokok Pers dan Dewan Pers telah dipenuhi. Mulai dari syarat 

yang paling penting seperti akta pendiriaan perusahaan PT. Padang 

Multimedia Korporindo yang berbadan hukum dan terdaftar di kementerian 

                                                             
53

 Mutia Rahni, Skripsi : “Tinjauan Hukim Perlindungan Konsumen Dan Hukum 

Ekonomi Syariah Terhadap Periklanan Obat-Obatan Di Harian Padang Ekspres”, Batusangkar, 

2017, Hal 54. 
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Hukum dan HAM Nomor: AHU-0034877.AH.01.01. Tahun 2019 tanggaaal 

19 Juli 2019. Kemudian Nomor Induk Berusaha Perusahaan PT. Padang 

Multimedia Korporindo Nomor 1276000613701
54

. 

 

4.2. Visi Dan Misi Perusahaan  

 4.2.1. Visi  

Media online padek.co berkomitmen menjadi media profesional 

dan terpercaya sebagai media yang menginspirasi dan sumber 

referensi bagi masyarakat serta para pengambil kebijakan. 

 4.2.2. Misi 

1. Berupaya memenuhi ketentuan dan rambu-rambu yang ditetapkan 

UU Pers dan Peraturan Dewan Pers serta Kode Etik Jurnalistik. 

2. Menyajikan berita-berita yang akurat, proporsional dan 

bermanfaat bagi publik. 

3. Menghasilkan produk jurnalistik yang profesional yang dihasilkan 

dari reporter yang kompeten dibawah naunga perusahaan sehat 

dan diselenggarakan dengan tatakelola yang baik. 

4. Menghasilkan karya jurnalistik dari wartawan yang suddah 

bersertifikasi uji kompetensi dan bersetifikasi Dewan Pers. 

5. Menjadikan perusahaan sebagai referensi dan pilihan masyarakat 

Sumatera Barat. 

6. Selalu meningkatkam kualitas produk dan layanan kepada relasi 

serta kesejahteraan wartawan.
55

 

 

4.3. Redaksi Perusahaan 

Media online Padek.co terintergrasi dengan media Jawa Pos Group 

Padek.jawapos.com. Yang diterbitkan oleh PT. Padang Multimedia 

Korporindo dengan Akta Notaris Resty Wahyuni, SH.,M.Kn: Nomor 67, 

tanggal 27 Agustus 2021. Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

                                                             
54

https://padek.jawapos.com/ 
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Nomor: AHU-014656.AH.01.11. Tahun 2021 tanggal 27 Agustus 2021. NIB-

SIUB-IUI Nomor:1276000613701. 

 

4.4. Struktur Organisasi 

 Komisaris Utama : Hendro Boromo 

 Komisaris  : Mhd. Nazir Fahmi 

 Direktur  : Heri Sugiarto 

 Penasihat Hukum : Andi syariffuddin, SH, MH 

 Redaksi  

 Pimpinan Redaksi : Hendra Efison 

 Koordinator Liputan :  Eka Rianto 

 Editor    :  Eri Mardinal, Two Efly 

 Dewan Redaksi : Heri Sugiarto, Hendra Efison, Two Efly, Eka 

Rianto 

 Wartawan  

 Padang   : Adetio Purtama , Indra Kurniawan  

 Payakumbuh   : Fajar Rillah Vesky 

Lima Puluh Kota : Arfidel Ilham 

 Dharmasraya  : Zulfia Anita 

 Mentawai  : Arif Rahmad Daud 

 Agam   : Putra Susanto 

 Bukittinggi  : Rifa Yanas  

 Pesisir Selatan  : Yoni Syafrizal 

 Pasaman  : Ahmad Zubier 

 Pasaman Barat  : Rohimuddin 

 Kota Solok  : Frikel Adilla Mender 

 Sawahlunto  : Herry 

 Solok Selatan  : Arditono 

 Pariaman  : Zikriniati Zn 

 Padang Pariaman : Aris Prisma Gunawan 

 Padang Panjang : Yuwardi 
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 Tanah Datar  : Mstafa Kamal 

 Sijunjuang  : Yulicef Anthony 

Multimedia dan Media Sosial : Tandri Eka Putra 

 

 Teknologi Informasi  : Ade Putra Prima Suhendri 

Divisi Bisnis (Non Redaksi)   :  

 Pemasaran Iklan  : Budi Candra Zaharal 

 Administarsi / Keuangan : Desi Endrita   

 Perwakilan Jakarta  

 Iklan     : Bustanol Arifin  

 Redaksi   : Zulfasli 

 

4.5. Logo Perusahaan 

 

Gambar 4.1 

Logo 

  

4.6. Alamat Perusahaan 

 Jalan Adinegoro 17-A, Kota Padang, Sumatera Barat 

 Telp : 0751-481267/0751-481264 

 Email : redaksipadek.co@gmail.com 

  

mailto:redaksipadek.co@gmail.com
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

Penggunaan bentuk eufemisme yang ada pada kolom berita utama Padang 

Ekspres untuk menghaluskan informasi. Penggunaan bentuk eufemisme yang 

dikemukakan oleh Sutarman yang memiliki 5 Indikator yaitu singkatan, 

serapan, istilah asing, metafora, dan perifrase. Berdasarkan indikator tersebut 

pihak Padang Ekspres telah melakukan penggunaan eufemisme dengan baik, 

hal ini menunjukkan bahwa berita pada kolom berita utama lebih banyak 

memberikan informasi atau berita dengan bentuk bahasa yang bagus, halus 

atau eufemisme. Pada kolom berita utama Padang Ekspres terdapat 

penggunaan eufemisme seperti berikut: penggunaan singkatan sebanyak 26 

data yang terdiri dari 16 data singkatan berupa inisialen, 5 data singkatan 

berupa akronim, dan 5 data singkatan berupa yang sudah dibakukan, 

penggunaan kata serapan sebanyak 12 data, penggunaan istilah asing 

sebanyak 10 data, penggunaan metafora sebanyak 7 data, penggunaan 

perifrasis sebanyak 12 data. 

 

6.2. Saran 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan berita pada kolom berita utama 

pada media Padang Ekspres dapat ditingkatkan dan diperhatikan mutu 

yang baik terutama dari segi bahasa sehingga berita yang dihadirkan atau 

informasi yang disampaikan dapat menarik minat dan diterima oleh 

khalayak atau masyarakat. 

2. Dengan adanya penelitian ini semoga Padang Ekspres dapat 

menyampaikan informasi yang lebih baik dan jelas lagi bagi para 

pembaca kolom berita utama.  
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3. Berhubung dengan segala kekurangan dan keterbatasan yang dimiliki oleg 

penulis tentu saja membuat skripsi ini jauh dari kata sempurna. Oleh 

sebab itu, diharapkan riset ini bisa dikembangkan dengn penggunaan 

konsep atau metode yang lebih variatif sehingga memberikan 

perkembangan yang baru. 
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LAMPIRAN 
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